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ABSTRAK
Sistem kelistrikan PT. Amangriya Sidoarjo Kini memakai listrik dari perusahaan listrik Negara (PLN) serta

memiliki generator/genset cadangan untuk membantu perusahaan furniture tersebut tetap beroperasi jika terjadi
pemadaman listrik mendadak. Dengan menganalisis energi tersebut, dapat meningkatakan intensitas konsumsi
energi (IKE) listrik serta dapat memperbaiki kenyamanan ruangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
melalui menghimpun data yang bisa diukur memakai teknik statistik, matematika, atau komputasi. Melalui metode
tersebut maka bisa menjawab berapa besar nilai audit IKE, kapasitas suhu ruangan, dan pencahayaan di
PT.Amangriya. Berdasarkan perhitungan audit awal, diperoleh hasil nilai IKE sebesar 124 kWh/m2/tahun nilai
tersebut telah sangat efisien memenuhi standar dari ASEAN-USAID senilai 240 kWh/m2/tahun, dan nilai
pencahayaan dan suhu salah satu ruangan sebesar 130 lux dan 24.000 btu/h nilai tersebut belum memenuhi standar
SNI 03-6197-2011 sebesar 350 lux dan 32.000 btu/h diruangan tersebut. Setelah dilakukan konservasi energi
diperoleh nilai IKE Senilai 124,8 kWh/m2/tahun dan nilai pencahayaan dan suhu salah satu ruangan sebesar 340
lux dan 32.000 btu/h dari nilai tersebut sudah memenuhi standar ASEAN- USAID dan standar SNI 03-6197-2011.

Kata kunci:Audit energi, IKE, Konservasi Energi

ABSTRAK

Electrical system PT. Amangriya sidoarjo currently uses electricity from the State Electricity
Company (PLN) and has a backuo generator to help the furniture company continue to operate if a
sudden power outage. By analyzing this energy you can increase the energy consumption intensity (IKE)
of electricity and improve room comfort. This research uses quantitative methods cy collecting data that
can be measured using statistical, mathematical or compulational techhniques.with this method, it will
answer how much the IKE audir value, room temeoperatur capacity and ligtning at PT.Amangriya are.
Based on intial audit calculations, the IKE value obtained is 124 kWh/m?/year. This value is already
very efficient, meating ASEAN-USAID standards of 240 kWh/m?/year, and the lighting and temperature
values for one of the rooms are 130 lux and 24.000 btu/h. these values do not meet the SNI 03-6197-
2011 standards of 350 lux and 32.000 btu/h in that room. After energy conservation, the IKE value was
obtained at 124,8 kwWh/m?/tahun and the lightning and temperature values for one of the rooms were
340 lux and 32.000 BTU/h. these values met ASEAN-USAID standards and SNI 03-6197-2011
standards.Keywords : Energy Audit, Energy Conservation, IKE

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

untuk mengetahui apakah konsumsi listrik
perusahaan furnitur ini efektif dan efisien.

Sistem kelistrikan di PT. Amangriya
Sidoarjo kini memakai tenaga listrik dari
Perusahaan Listrik Negara (PLN) menyuplai
listrik dari genset tambahan jika terjadi
pemadaman listrik mendadak, sehingga layanan
perusahaan furniture dapat tetap berjalan jika
terjadi gangguan tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan analisis konsumsi energi

Analisis energi ini merupakan alat penting
bagi organisasi yang berupaya mewujudkan
tujuan penting. Analisis energi  banyak
digunakan oleh dunia usaha dan organisasi untuk
meningkatkan daya saingnya di era global.

Dengan menganalisa energi ini dapat
memperbaiki intensitas konsumsi energi (IKE)
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listrik dan dapat meningkatkan kenyamanan
ruangan, seperti pencahayaa dan suhu setiap
ruangan apakah sudah memenuhi standart atau
tidak. Meskipun sebagian besar energi listrik
dikonsumsi oleh industry, namun konsumsi
listrik dan perekonomian di Indonesia semakin
meningkat karena peningkatan konsumsi listrik
belum tentu mendorong aktivitas perekonomian.
Terdapat kesenjangan antara pertumbuhan dan
pembangunan.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimanakah cara mengetahui Intesitas
Konsumsi Energi (IKE), pencahayaan dan
suhu di PT.Amangriya Sidoarjo

b. Apakah Intensitas Konsumsi Energi di PT.
Amangriya sudah memenuhi standart SNI ?

c. Apakah Intensitas pencahayaan da suhu
disetiap ruangan PT.AMANGRIYA sudah
mememnuhi standart SNI?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Auditenergi

Audit energi ialah aktivitas sistematis
teruntuk menentukan perilaku konsuumsi energi
dari perangkatyang mengonsumsi energi di
dalam gedung. Pola konsumsi energi dapat
diamati pada perangkat-perangkat konsumsi
energi utama seperti AC, penerangan, boiler, dan
motor listrik.[3].

Audit energi melibatkan penentuan pola
konsumsi  energi dari perangkat yang
mengonsumsi energi didalam gedung bertujuan
menekan  konsumsi  energi  serta biaya
pengoperasian gedung. Audit energi dibagi
menjadi 3 antara lain:

1. Audit Energi Singkat

Adalah audit singkat yang mencakup
pengumpulan informasi historis,
mendokumentasikan informasi  tentang
bangunan yang ada dan pengamatannya,
menghitung tingkat keparahan Intensitas

Konsumsi Energi (IKE) serta trennya, peluang

menghemat energi, serta menyiapkan laporan

audit.

2. Audit Energi Awal

Audit energi awal adalah mengumpulkan
informasi energi bangunan dan informasi yang
ada dan tidak memerlukan pengukuran atau
implementasi. Contok informasi  awal
mencakup beragam istilah berupa audit
singkat serta investigasi awal. Pada prinsipnya
audit energi awal bisa dilaksanakan oleh
pemilik/pengelola bangunan yang
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bersangkutan, berlandaskan informasi
akutansi dan pengamatan visual untuk
memperhitungkan energi yang digunakan.

3. Audit Energi Terinci

Audit energi rinci ialah kajian lanjutan
yang dilaksanakan apabila nilai IKE lebih
besar ketimbang nilai target yang ditetapkan
pada analisis sebelumnya. Audit energi dapat
mengidentifikasi profil konsumsi energy suatu
bangunan dan menentukan perangkat mana
yang mengonsumsi energy yang menggunakan
energi dalam jumlah besar. Kegiatan adit
energy terperinci mencakup : penelitian serta
pengukuran konsumsi energi.[4]

2.2 IKE(Intensitas Konsumsi Energi)

IKE (Intensitas Konsumsi Energi) listrik
adalah istilah yang dipakai teruntuk menentukan
penggunaan energi di sistem bangunan. Namun,
pada dasarnya itu ialah energi listrik. Satuan
konsumsi energi merupakan hasil teruntuk total
konsumsi energi dalam waktu tertentu (satu
tahun) dan luas bangunan. Satuan IKE ialah
kWh/m2/tahun. Serta penggunaan IKE sudah
mulai diterapkan di beragam Negara termasuk
ASEAN serta APEC.[8] Standart IKE ASEAN
dan APEC tipe bangunan atau gedung.

Tabel 1.Standart IKE ASEAN dan APEC

Jenis Gedung IKE (kWh/m2/tahun)
Perkantoran 240 kwWh/m2/tahun
Pusat Perbelanjaan 330 kWh/m2/tahun
Hotel dan Apartemen 300 kWh/m2/tahun
Rumah Sakit 380 kWh/m2/tahun

Perhitungan IKE dapat dilakukan setelah
diproses data luas bangunan (m?). Rumus untuk
menghitung nilai Intensitas Konsumsi Energi
(IKE) ialah:

kWh total (KWh/tahun)

Luas total (m2)

IKE =

a. Intensitas konsumsi Energi Non-AC

IKE =

total konsumsi energi (KWh)—konsumsi energi AC

Luas tatal (m2)

b. Intensitas Konsumsi Energi menggunakan
AC
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Konsumsi energi AC

IKE =

Luas lantai ber—4AC (m2)

2.3 Konservasi energi pada system
Pencahayaan ruangan

Penghematan energi pada sistem penerangan
ditunjukkan teruntuk mencapai pengoperasian
sistem penerangan yang optimal. Perlu diketahui
bahwa semakin jauh dari lubang lampu maka
tingkat cahayanya semakin terang, sehingga
perlu diberikan pencahayaan buatan tambahan
yang dapat digunakan seefisien mungkin,
misalnya dengan mengatur pencahayaan.
Semakin cerah warna permukaan ruangan,
semakin tinggi posisi lubang cahaya serta
semakin sedikit tertutup oleh alat peneduh,
hingga semakin tinggi pula koefisien
pencahayaan pada siang hari. Perhitungan untuk
menentukan kebutuhan titik lamou pada setiap
ruangan bisa dilaksanakan memakai rumus
sebagai berikut:

n ¥ @lampu x LLF x CU

. E= PXEL
Dimana
N = jumlah lampu terapasang
E = Kuat Penerangan
P = Panjang ruangan (m)
L = Lebar ruangan (m)
CuU = Faktor Utilitas 85%
LLF = Light Loos Faktor/ Faktor
(0.7-0.8)
@lampu = Fluks luminous total
(Im/lumen)
2.4  Konservasi Energi Pada Sistem
Pendingin

penghematan energi sistem tata udara
mempunyai tujuan teruntuk pencarian peluang
menghemat energi dari sistem tata udara tanpa
menekan persyaratan kenyamanan termal, mutu
udara dalam ruangan, atau persyaratan kinerja
peralatan.

a. Temperatur pendingin luar
1. Temperatur melewati dinding:

Qsinging = Adginding - Udinging. (Taz - Taz)

Keterangan :
=Beban Qalor dinding (Watt).

=Luas dinding (m~).

Q dinding

Asinging
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Usinding =Transmitans termal dinding
Tidak tembus cahaya
(W™ K).

(Taz -Tay) = Bedatemperatur (K).

2. Temperatur melewati kaca :

Quses =Axaca - Ukacs( Tz - Tit)

Keterangan :

Qpaca = Beban Qalor kaca (Watt).

Ay = Luas kaca (m?).

Upaca = Transmitans termal kaca
tidak tembus cahaya
(Wlm'.K).

(T - Ty, = Beda temperatur (K).
3. Temperatur melewati atap :

Quip = Asep « Uarsp. (Tiz - Ti)

Keterangan :

Qacep = Beban kalor atap (Watt).
Agemp = Luas atap (m”).

Uptap = Transmitans termal atap tidak

tembus cahaya (W/m?.K).
(Tyz - Tiz) = Beda temperatur (K)

4. Temperatur melewati lantai :

QLantsi = Araeai - ULaneas -(Tzz - Tra)
Keterangan :
Qe = Beban Qalor lantai (Watt).
Al neai = Luas atap (m?).
Upaneai = Transmitans termal lantai
Tidak tembus cahaya
(W/m*K).

(T2 -T;;) = Bedatemperatur (K).
5. Temperatur melewati infiltrasi dan ventilasi
» Sensible
I:"l:r.}’::':i:ser. = ( V x N+1:T ) Xi XAT

Keterangan :
Qinsaven = Beban kalor sensibel
infiltrasi dan ventilasi

V = volume ruangan

N =Jumlah penggantian ventilasi
alamiah

v = Volume udara luar = (jumlah
orang) x (kebutuhan udara
luar)

v = volume spesifik

AT = selisih temperatur ruangan

luar dan ruangan dalam
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* Laten
=(VXNx597,3) X (Xo—Xi) I v

I?!r.;"fci:sr.

Keterangan :

Quseven = Beban kalor laten infiltrasi
dan ventilasi

\ = volume ruangan

N = jumlah penggantian ventilasi
alamiah.

Xo = perbandingan kelembaban
udara diluar ruangan

Xi = perbandingan kelembaban
udara di dalam ruangan

% = volume spesifik

« Total sensisbel + laten

I:f:!r.;’éci:gr. = I:f:!r.;’éci:gr. 531'.51'1:-11+ I:f:!r.;’éci:gr. latzn

6. Total temperatur pendinginan luar :

Q:::ﬁi iear = Q1’-r1'-rg+ Qi‘ﬁ:ﬁ + Q:’:[:’:_D +

Qi:’:ﬂ[:’:!-l-l:?mf&i;gn
b. Temperatur pendingin dalam

1. temperatur lampu
Quge  ==34.W.BF.CLF)

Keterangan

QLmp: = Beban Qalor lampu (Watt).
N = jumlah titik lampu.

Daya = dayalampu (Watt).

2. temperatur orang
Qorane =2.n.CLF

Keterangan :

Qorane = Beban Qalor orang (Watt)
Z = besar kalor.

N = jumlah orang.

CLF  =cooling load factor.

3. temperature alat

Qe =34.W.BF.CLF
Keterangan:
w = daya dari peralatan listrik/lampu.
BF = faktor ballast.

CLF  =faktor beban pendinginan pada
peralatan listrik/lampu.

4. temperature ruangan dalam
Qtntal pendingin dalam = Qlampu+ Qu:urang"'
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Qalat

c. Total temperature pendingin

Qt:t.a] pafr'.a'ir_gin:Qtnta] pendingin har +

Qt:ta] pendingin dalam **
3. METODE PENELITIAN

Studi literatur

v

DATA:

« Bangunan
* Penggunaan listrik tahun 2023

v

Pengukuran IKE, Pencahayaan, dan suhu

IKE, Intensitas Pencahayaan
dan suhu Sesuai
Standart ?

¢ idak !

Analisis IKE, Pencahayaan, dan suhu sesuai standart

l Selesai =<

Penelitian ini memakai metode kuantitatif.
Yakni investigasi sistematis terkait suatu
peristiwa melalui menghimpun data yang bisa
diukur memakai teknik statistik, matematika,
atau komputasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sistem Pencahayaan
Perhitungan dalam Intensitas

pencahayaan dilaksanakan teruntuk
memahami kuat implementasi disetiap
ruangan yang terdapat di PT. Amangriya,
kemudian akan dibandingkan oleh standar
SNI6197:2011

Contoh perhitungan Intensitas
Pencahayaan pada ruangan RnD di PT.
Amangriya .

2. Dimensi ruangan

panjang :6m
lebar 112 m
tinggi :35m
luas : 60 m?
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3. Komposisi terpasang lampu LED 19 W
philips Berjumlah 6 buah

4. Fluks lumen lampu =2300
5. Intensitas cahaya =130 lux
6. Dengan persamaan rumus(2.16)

intensitas pencahayaan

£ nx @lampux LLFx CU
B PXL

o Perhitungan menggunakan pengukuran
lux ruangan

6 x @ lampu x 0,8 x 0,85

130 =

72
130 x 72

—— = 2340 lumen
6x0,8x083

@ lampu =

¢ Perhitungan menggunakan satandart

KAPASITAS PENDINGIN RUANGAN
PT. AMANGRIYA

35000
30000
25000
20000
15000
10000

5000

KantorRnD General — Meating Purchasing Acounting  Exim

manajer

sebelum konversi sesudah konversi Standart (btu/h)

Gambar 2. Grafik kapasitas AC ruangan
di PT AMANRIYA

lux ruangan
6 x @ lampu x 0,8x0.85
330 =
72
330 x 72
P lampu = ———— = 6176 lumen
6x0.8x085

Jadi dari data pengukuran data
dilapangan diatas didapatkan nilai intensitas
cahaya sebesar 130 lux. Nilai tersebut masih
dibawah standart yang seharusnya
350 lux. Dari persamaan diatas dapat
dibuktikan jika ingin memenuhi intensitas
pencahayaan ruangan tersebut menyarankan
kurang lebih 6176 lumen (40 W).

4.2  Sistem pendingin ruangan

R/

+« Dimensi Ruangan

panjang :6m
lebar :12m
tinggi :35m
luas : 72 m?

«» AC terpasang
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e AC Panasonic 1,5 PK 2 buah
% Dengan persamaan rumus (3.5)
Kapasitas AC yang dibuttuhkan:

Kapasitas AC = Luas Ruangan x 500
=72 x 500
= 36.000 Btu/h
KapasitasAC =2 AC 1% PKXx
12.000 Btu/h
(Kantor RnD)

= 24.000 Btu/h

Bisa disimpulkan dari perhitungan tersebut
bisa diamati besar nilai Btu/h pada ruangan
kantor RnD PT.Amangriya Vyaitu sebesar
24.000 Btu/h. nilai tersebut bisa dibilang masih
kurang dari standart yang seharusnya kapasitas
AC diruangan tersebut adalah sebesar 36.000
Btu/h.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berlandaskan hasil analisis, bisa diperoleh

beberapa kesimpulan yaitu diantaranya:

1. Setelah dilakukan studi energi dan
pengambilan data melalui pengukuran dan
perhitungan seluruh ruangan. Terlihat hasil
IKE PT.Amangriya sebelum dilakukan
penambahan daya beban sebesar 124
kWh/m?/tahun,  sesudah dilaksanakan
penambahan daya beban nilai IKE naik
hingga 124,83 kWh/m?/tahun. Nilai ini masih
termasuk efisien dengan standar ASEAN-
USAID adalah 240 kWh/m?/tahun.

2. Sesudah melakukan perhitungan dari
pengukuran dilapangan, rata rata bola lampu
LED dengan daya yang lebih sedikit
mengakibatkan lumen tidak mememenuhi
standart Intensitas cahaya pada setiap
ruangan. setelah dikaji ulang menggunakan
perhitungan medapatkan hasil lux yang
memenuhi  standart SNI 03-6197-2011.
contoh pada ruang kantor RnD nilai intensitas
cahaya dari hasil pengukuran data
menggunakan alat lux meter adalah 130 lux,
dan  setelah  dilakukan  perhitungan
penerangan nilai intensitas cahaya menjadi

IKE PTAMANGRIYA
300

250
200

150

Axis Title

100

50

IKE sebelum konversi IKE sesudah konversi IKE Standar
Seriesl 124 124,83 240

Gambar 1. Grafik perbandingan nilai
IKE PT. AMANGRIYA
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340 lux. Dengan nilai tersebut kurang lebih
sudah mendekati nilai standar ruangan kerja
yaitu 350 lux.

3. Sesudah dilaksanakan pengukuran Kapasitas
AC setiap ruangan ditemukan sedikit ruangan
yang belum memenuhi standart. Setelah
dikaji ulang menggunakan perhitungan
didapatkan hasil kapasitas ac sesuai dengan
standart. Contoh diruangan Rnd pengukuran
awal 24.000 BTU/jam dengan perhitungan
standart ruangan menjadi 32.000 BTU/jam.

5.2 Saran
Saran teruntuk pengembangan lebih
lanjut bisa disampaiakan pada masukan ini,
antara lain sebagai berikut:

1. Penggantian lampu kurang lebih sesuai
dengan pembahasan di skripsi ini dengan
sesuai standar.

2. Merkomendasikan kenaikan atau
penurunan Btu/jam untuk ruangan yang
tidak memenuhi persyaratan standar
Btu/jam.
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